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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untek mengetalud pengarul perlakuan enzim
aingibain dan bromelin ferhadap keempukkan, protein dan lemak daging kerbau,
Halam penelitian ind di gunakan daging kerbau jantan umuor 4+ 4 tahun yang
berasal darl otol jfaside femoris, dan beberapa baban kimia seperti ascton dan
larutan bufler fostm pH 7. Metode penclitien adalah eksperimen  dengan
mengzunakan percobaan berfabtor 2x4 dalam Rancangan Acak Lengkap {RAL)
dengan 3 ulangan. Fakior A adalab jeniz enzim al (zingibain) dan o2 ihromeling
dan fakter B adalab dosis enzim (b1 = 0%, b2 = (3%, b3 = 1%, bd = 1.3%).
Peubah vaeg di nkur sdalah keempukan daging, kandunpsn protein dan lemak,
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian dosis emzim sampai level
3% memberikan pengaruh berbeda nyvatn (P<0.05) terhadap keempukan dan
handungan lemak, namun memberikan pengarub berbeda idak nyata [P=00%)
terhadap kandungan protein.

Ratn ket 0 Eneim zmgibaing bromeling keempukan, protein, lemak daging
kerbau



LPENDAHULUAN

A. Latar Belakang

beerbau  adalaly ternak  penghasil  daging, susu vang  memberikan
sumbangan bagi pengadsan kebutuhan protein, selain it kerbau juga dijadikan
sebagai tenaga kerja, sehingga termak kerbau disebut juga sebagai hewan triguna.
Hal ini menunjukkan balwa ternak kerbay mempunyvai potensi vang baik untuk
dikembangkan dan ditmekatkan preduktfitasnya,

Ternak kerhau telah loma di pelihara di Indonesia dan telab dimolzi sejak
kedatangan nenck movang bangsa Indonesin ribuan tahun vang lalu, Ternak
kerhau pada vmumnya tersebar di pedesaan, vang dipelihara petani sebagai usaha
sampingan., dengan pertanian sehagai usaha pokok. Ketstimewamn dari ternak
Rerbau i adalah kemampuannya vang togei dalom memanfaatkan makanan
bermutu rendah menjadi daging dan susu. Ternak kerbau saat ini menyebar Tuas o
kepulauan—kepulavan  Indonesia. Salab suiu doerah  penvebaran kerbau  di
[ndonesia adalah Sumatera Barat

Papulasi ternak kerbau di Sumatera Barat reladf keeil dibandingkan
dengan ternak sapl. menurut date Dinas Peternakan pada tabun 2007 populasi
kerbau berjumlah + 190,015 chor, padahal temak kerbau merupakan salah san
penghasil daging vang kualitas dan mutn daging tdak kalah dibandingkan dengpan
ternuk sapi, Menurol Murt (2002) pemakaian termak kerbau sehapai ternak
pedaging hanya diberlukukan terhadap ternak tew, Schaliknva temak jantan
banyak dijnal pada umur relaif muds

Pengempukban daging merupakan suatu bal vang perle diperhatikan baik

oleh konsumen mavpun oleh mdusird penpolahan daging,  Daging vang berasal



dart kerbou 1o mempunyai tekstur kasar, liat dan Keras serta mempunyii
Larakteristik organoleptik vang rendab dibandingkan dengan temak sapi. Telap
jika clinimjan dari kandungan lemak. daging kerbau lebih rendab Kandungannya
dikancding daging sapi (Wirdahayati, 2005).

Lntuk meninekakan kualitas terutama pengempukkan daging, berbagai
metode telah dilakukan, Salah satu metode yang dilakukan adalab dengan
menumlaatkan enzim preteclitik alami. Diantaranya enzim asal lanaman jahe
{zineiber pfficinale) biasa disebur zingibain (Thompson, Wolf dan Allen. 1973).
Pemanfaatan izhe sudah sering dipunakan oleh masyarakat dalom memasak
daging meskipun mercks behon mengetahui apa yang sebenarmya terkandung
pada tanaman jahe.

Fazim protealitik yang lain vaitu bromelin vang diisolasi dari buah nenas
Cmcineas comaosisd, Menuret Rosyidah (2003 kemampuan proteolitiknya dapal
menghidrolisis ikaan peptids dalan daging. Namun bagaimana pengarub enem
Zingibain dan eneim bromelin werhadap kualitas, keempukan dan nilal gizd daging
belum sepenuhinyva diketahui oleh masyarakal mavpun oleh konsumen

Berdasarkan  wraian  diatas,  dilakukan peneliian vang  berjudul
“Pepearuh Perlakuan Fozim  Zingibain  dan Bromelin Terhadap

heempukan, Protein dang Lemak Daging Kerban™.

B. PMerumusan Masalah

Bertitik wlak dar pemikiran di sias, maka dapat dirumuskan permasalahan
vang ada sehagar berkut
Seherapa fauh pengaruh interakst enzim zingibain dan bromelin lerhacdap

keempukan, kandungan protein dan lemak daging kerbau

T



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

i, Tidak terdapatoyva interaksi amtara perlakuan enzin singibain dan bromelin
terhilap keempukkan, RKeempukkan daging vang terbaik diperoleh pads
dosis 1.5%,

2. Pemakaian enzim zingibain dan bromelin dengan herbapsi dosis tdak

memberikan pengaruh weebadap Randunpan protein daging kerbau

fad

. Nilai lemak yang terbaik pada pemakaian engim zingibain pada dosis 1%

dan enzim bromelin pada dosis 1,5%,

B. Saran

karenn pads dosis enzim 1.5% diketahoi belum memperlihatkan interaks:
makan umtuk meningkmian Kualis, keempukkan, protein dan leimak daging

kerbau disarankan untuk menggunakan dosis enzim vang lebih dard 1.3%,
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